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KOMUNIKASI SINGKAT 

Trichophyton mentagrophytes SEBAGAI AGEN PENYEBAB 
DERMATOFITOSIS PADA KAMBING 

Trichophyton mentagrophytes AS CAUSATIVE AGENT 
OF DERMATOPHYTOSIS IN GOAT 

Titiek Sunartatie1 

1Bagian Mik::-obiologi Medik, Departemen I!mu Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat 
Vcteriner, Fakultas Kcdokteran Hewan, Instjtut Pertanian Bogor 

Email: titiek@ipb.ac.id 

Causative agent of dermatophytosis in goats and sheep is usually Trichophyton, the most common is 
Trichophyton verrucosum. The aim of this study was to isolate and identify causative agent of dermatophytosis in 
the Peranakan Etawah (PE) goats. Scrapped skin from the PE goats, that was presumed suffering 
dermatophytosis was collected as a sample. By direct microscopic examination of the sample, septat hypha and 
macroconidia with shape that characterize the Trichophyton mold were found. The result of sample isolation on 
the Dermasel agar showed that the mold colony grow after 5 days. Based on macroscopic and microscopic 
morphology study, the mold was identified as T. mer.tagrophytes. · 

Key words: d~!rmatophytosis, PE goat, T. metltagrophytes 

Penyebao dermatofitosis pada kambing dan domba u~umnya dari genus Trichophyton, terutama 
Trich-ophyton verrucosum. Studi inibertujur.n mengisolasi dan identifikasi agt:n penyebab kasus dermatofitosis 
pada kambing peranakan Eta wah (PE). Kerokan kulit hewan kambing PE yang diduga menderita dermatofitosis 
telah diambil sebagai sampel. Pemeriksaan langsung secara mikroskopis terhadap sampel, ditemukan adanya 
hifa betsepta dan makrokonidia dengan bentuk yang mencirikan kapang Trichophyton. Hasil isolasi pada media 
agar Dermasel menunjukkan adanya pertumbuhan koloni kapang setelah 5 hari. Berdasarkan penga!llatan 
secara morfologi makroskopis dan mikroskopis, kapang tersebut diidentifikasi sebagai T. mentagrophytes. 

Kata kunci: dermatofitosis, kambing PE, T. mentagrophytes 

Dermatofitosis adalah penyakit zoonosis yang 

disebabkan oleh kelompok kapang dermatofita, 

meliputi genus Microspontm, Trichophyton dan 

Epidermophyton. Kelompok kapang ini bersifat 

keratinofilik, menyerang lapisan superfisial tubuh, 

seperti : kulit, rambut dan kuku. Microspontm dan 

Trichophyton biasa menyerang hewan dan manusia, 

sedangkan Epidermophyton hanya menyerang 
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manusia (CFSPB; 2005). Semua hewan yang tdah 

didomestikasi peka terhadap kapang dermatofita; 

M canis merupakan spesies yang paling umum 

menyerang anjing dan kucing. T. vermcosum 

merupakan spesies yang penting pada sapi, kambing 

dan do mba. T. equinum ban yak menyerang kuda; M 

nanum menyerang babi; dan T. gallinae biasa 

menyerang burung dan unggas (CFSPB! 2005; 
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Biberstein dan Hirsh, 2004; Quinn dkk., 2006). 

Penyebab dermatofitosis pada kambing dan 

domba umumnya dari genus Trichophvton, 

walaupun infeksi akibai dermatofita pada kambing 

dan domba jarang terjadi (Jungerman and 

Schwartzman, 1972). Lesio yang ditimbulkan 

umurr.nya ditandai dengan kebotakan yang 

berbentuk lingkaran pada daerah kepala dan muka. 

Lesiv dapat menyebar ke bagian tJrbuh lainnya 

(CFSPB, 2005, Dirbinkeswan, 1993). Kejadian 

dermatofitosis pada kambing yang disebabkan T. 

mentagrophytes jarang dilaporkan. 

Pen~laran terjadi akibat kont~k dengan 

artrospora atau koni.dia. Infeksi biasanya dimulai 

pada rambut yang sedang tumbuh atau pada stratum 

komeum kulit. Penularan diantara inang terjadi 

· akibat kontak lang sung dengan inang yang 

menunjukkan gejala maupun yang tidak 

menunjnkkan gejala klinis; atau kontak langsung 

maupun tnelalui udara dengan rambut atau kulit 

yang terkelupas yang mengandung spora kapang 

dermatofita (CFSPB, 2005). 

Tujuan studi ini ada!ah untuk mengisolasi dan 

identifikasi agen penyebab kasus dermatofitosis 

pada kambing peranakan Etawah (PE), sedangkan 

manfaat dari studi ini adalah dapat memberikan 

informasi teutang variasi agen penyebab 

dermatofitosis pada kambing yang umumnya 

· disebabkan T. Verrucosum. 

Sampel berupa kerokan kulit hewan kambing PE 

yang diduga menderita dermatofitosis. Sebanyak 3 

ekor dari 12 ekor kambing dalam satu kandar1g 

menunjukkan gejala klinis berupa : kebotakan pada 

daerah telinga, mula-mula berbentuk lingkaran 

kemudian menyebar hingga hampir seluruh daun 

telinga. Sampel diambil pada batas kulit yang sehat 

dan mengalami perubahan. Pengambilan sampel 

dilakukan secara aseptis menggunakan skalpel steril, 

kemudian sam?el dimasukkan ke dalam plastik b~r­

flip untuk dibawa ke laboratorium. 

Media dan bahan kimia yang digunakan adalah 

KOH 10%, Lactophenol Cotton Blue (Merck), 

Aquadest steril, kertas saring, selophar. tape, 

Dermasel Agar Base (Oxoid) dan Dermasel 

se!eciive supplement (Oxoid), sedangkan peralatan 

yang digunakan berupa : skalpel, plastik ber-flip, 

mikroskop, gelas objek, gelas penutup, cawan Petri 

dan pipaU. 

Metode pemeriksaan dilakukan langsung secara 

mikroskopis dan dilakukan isolasi serta identifikasi. 

Pemeriksaan langsung secara mikroskopis 

dilakukan dengan cara : sampel kerokan kulit dibuc.t 

prepar<tt natif menggunakan KOH 10%. Adanya 

hifa dan bentuk makrokonidia dari kapang 

dermatofita diamati menggunakan mikroskop 

dengan pembesaran objektif 10 x dan 40x. 

Isolasi dan identifikasi dilakukan menurut 

Campbell dkk. (1996), Fisher dan Cook (1998) dan 

Larone (2002). Sampel kerokan kulit dibiakkan 

pada media agar Dermasel yang mengandung 

suplemen' : 400 mg/1 cyclohextmide dan 50 mg/ 1 

chloramphenicol, kemudian diinkubasi pada suhu 

kamar selama 14 hari. Adanya pertumbuhan kapang 

diamati secara makroskopis (untuk mengamati 

morfologi koloni) dan secara mikroskopis 

(morfologi mikroskopis). Pengamatan morfologi 

mikroskopis dilakukan secara natif, mengguaakan 

selophan tape dan dibuat slide culture menurut 

Riddel. 

Hasil pemeriksaan langsung secara mikroskopis 

terhadap sampel menunjukkan adanya hifa dan 

bentuk makrokonidia yang mencirikan kapang 
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Trichophyton. Makrokonidia kapang Trichophyton 

berbentuk cerutu, terdiri dari 3-6 sel, berdinding tipis 

dan hal us, sedangkan hifanya bersepta. 

Hasil isolasi sampel pada media agar Dermasel 

menunjukkan adanya pertumbuhan koloni kapang 

seteiah 5 hari, tetapi. koloni matang ditunjukkan 

sete1ah 14 hari. Gambaran ko1oni kapang yang 

tumbuh mula-mula menunjukkan seperti bulu-bulu 

halus,.flat dan berwarna kuuing, kemudian berubah 

menjadi fluffy-powdery dan berwa:na krem 

kecoklatan, serta menunjukkan adanya 

pertumbuhan yang bersifat concentric rings 

(Gambar 1.). 

Gambar 1. Koloni kapang hasil isolasi pada agar De1maseL 

Gambaran mikroskopis kapang hasil isolasi 

menunjukkan hifa bersepta dan bercabang, beberapa 

ujung hifa terlihat berbentuk spiral. Makrokonidia 

terlihat berbentuk cerutu, terdiri dari 3 sampai 6 sel, 

berdinding tipis dan halus. Makrokonidia 

menempel pada hifa dengan tangkai pendek. 

Mikrokonidia berbentuk seperti tetesan air mata, 

tersusun sepanjang hifa. Selain itu ditemukanjuga 
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klamidospora dan nodular bodies. Gambaran hifa 

berbentuk spiral dan bentuk makrokonidia 

diperlihatkan pada Gambar 2. Berdasarkan 

gambaran makroskopis dan mikroskopis, kapang 

hasil isolasi tersebut diidentifikasi sebagai 

Trichophyton mentagrophytes. Hal ini sesuai 

dengan Campbell dkk. (1996), Fisher dan Cook 

(1998) dan Larone (2002). 
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Gambar 2. Gambaran hifa berbentuk spiral (kiri) dan makrokonidia berbentuk cerutu, berdinding tipis dan halus (kanan), 
pembesaran objektif 40 x. 

Penyebab dermatofitosis pada karnbing dan 

domba umumnya dari genus Trichophyton 

(Jungerman dan Schwartzma.-1 1972). Kejadian 

dermatofitosis p3da doroba akibat T. mentagrophytes 

telah dilaporkan di Kolkata, India olehAnindita dkk. 

(2006). Yahyaraeyat dkk. (2009) juga telah 

melaporkan kejadian derr'latofitosis pada berbagai 

hewan di Teheran, Iran. Hasil penelitiannya 

menyebutkan, bahwa dari · 6 ekor kambing yang · 

secara klinis didiagnosa menderita dermatofitosis, 

· 100% berhasil diisolasi T. mentagrophytes. 

Infeksi diduga terjadi akibat koiltak dengan 

artrospora atau konidia dari T. mentagrophytes yang 

bersumber dari rodensia, mengingat 

T. mentagrophytes bersifat zoofilik dan rodensia 

merupakan reservoir serta berpotensi sebagai 

sumber penularan. Selain itu, infeksi mungkin 

terjadi akibat kontak dengan spora/konidia 

T. mentagrophytes yang terdapat di tanah. Oyeka 

(2000) menyebutkan, bahwa T. mentagrophytes 

dapat ditemukan di tanah dari beberapa negara, 

misalnya di India. Penularan dari karnbing satu ke 

kambing lainnya dalam satu kandang akibat kontak 

antar hcwan, mengingat posisi kambing dalarn satu 

kandang sangat berdekatan dan memungkinkan 

tetjadinya kontak. Penyakit diperparah dengan 

terjadinya iritasi akibat tanduk yang melenglmng ke 

arah daun telinga. 

Dari hasil studi ini dapat disimpulkan bahwa 

T. mentagrophytes yang telah berhasil disolasi dan 

identifikasi merupakan agen penyebab kasus 

dermatofitosis pada kambing PE. 
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